NE JURNAL MEDIA EDUKASI
DAN PEMBELAJARAN

PEMBELAJARAN MENGENAL BENTUK MELALUI MODEL
COOPERATIVE LEARNING DAN PENDEKATAN MENDALAM
UNDERSTANDING BY DESIGN

Fatonah®, Putri Adiningrum

UPT SD Negeri Maja JI. Otonomi Lanuad Gorda-Julang Km 2. Maja Rt. 001/001 Desa Julang Kec.Cikande

Abstract

Penelitian praktik baik ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan pembelajaran mendalam (deep
learning) dengan model Cooperative Learning berbasis Understanding by Design (UbD) pada topik “Mengenal Ben-
tuk” di kelas awal Sekolah Dasar. Melalui pendekatan joyful, mindful, dan meaningful learning, pembelajaran di-
rancang agar siswa tidak hanya mampu mengenali berbagai bentuk benda di sekitarnya, tetapi juga mengembangkan
delapan dimensi lulusan. Kegiatan pembelajaran meliputi tahap memahami, menerapkan, dan merefleksikan, serta
asesmen komprehensif yang mencakup assessment for learning, assessment as learning, dan assessment of learning.
Metode penelitian yang digunakan dalam praktik baik ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan kerang-
ka analisis STAR (Situation, Task, Action, Result). Pada tahap Situation, peneliti mengidentifikasi kondisi awal
pembelajaran, yaitu rendahnya keterlibatan aktif siswa dan pemahaman konseptual tentang bentuk geometri. Ta-
hap Task berfokus pada perumusan tujuan pembelajaran dan perancangan pembelajaran mendalam menggunakan
model Cooperative Learning berbasis UbD. Selanjutnya, pada tahap Action, peneliti melaksanakan pembelajaran me-
lalui kegiatan kooperatif yang terstruktur, eksploratif, dan reflektif dengan menekankan interaksi antarsiswa. Tahap
Result menggambarkan hasil penerapan pembelajaran, baik dari aspek keterlibatan siswa, peningkatan pemahaman
konsep, maupun perkembangan sikap dan keterampilan sesuai delapan dimensi lulusan. Hasil praktik menunjukkan
bahwa pembelajaran ini mendorong siswa menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan reflektif dalam proses belajar, serta
menumbuhkan nilai-nilai seperti gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. Pembelajaran mendalam dengan model
kooperatif berbasis UbD yang dianalisis menggunakan kerangka analisis STAR terbukti efektif dalam membangun
pemahaman konseptual siswa secara seimbang dan bermakna.
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1. Pendahuluan

Pembelajaran pada fase awal sekolah dasar merupak-
an fondasi penting dalam membangun pemahaman kon-
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septual dan karakter siswa. Salah satu topik yang relev-
an untuk menumbuhkan kemampuan berpikir konkret
dan abstrak adalah “Mengenal Bentuk”. Pembelajar-
an mengenal bentuk tidak sekadar mengidentifikasi wu-
jud geometri, tetapi juga melatih kemampuan observa-
si, klasifikasi, dan komunikasi siswa tentang lingkungan
sekitar mereka.

Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa
siswa sering kesulitan menghubungkan bentuk-bentuk
benda nyata dengan konsep geometris. Selain itu, pem-
belajaran yang masih bersifat teacher-centered membu-
at siswa pasif dan kurang memiliki pengalaman ber-
makna dalam memahami bentuk secara kontekstual.
Kondisi ini menjadi dasar perlunya penerapan pendekat-
an pembelajaran mendalam yang berpusat pada siswa,
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berorientasi pada pengalaman nyata, serta mengintegra-
sikan nilai-nilai dimensi profil lulusan [1].

Pendekatan Understanding by Design (UbD) digu-
nakan untuk merancang tujuan akhir yang jelas (bac-
kward design), sementara model Cooperative Learning
digunakan untuk memfasilitasi kolaborasi dan refleksi
bersama. Ketiganya dikombinasikan dalam pembelajar-
an joyful, mindful, dan meaningful learning, yang mem-
beri ruang bagi siswa untuk memahami konsep, mene-
rapkannya dalam situasi nyata, dan merefleksikan hasil
belajar mereka.

Penelitian praktik baik ini bertujuan untuk mendesk-
ripsikan dan menganalisis penerapan pendekatan pem-
belajaran mendalam (deep learning) berbasis Unders-
tanding by Design (UbD) [2] dengan model Coopera-
tive Learning [3] pada topik “Mengenal Bentuk” di fa-
se awal Sekolah Dasar dalam membangun pemahaman
konseptual, keterlibatan aktif, serta penguatan karakter
siswa [4]. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan  perencanaan  pembelajaran
mengenal bentuk yang dirancang menggunakan
pendekatan textitUnderstanding by Design (UbD)
melalui prinsip backward design.

2. Menjelaskan pelaksanaan pembelajaran mendalam
dengan model Cooperative Learning yang mengin-
tegrasikan pendekatan joyful, mindful, dan meani-
ngful learning

3. Menganalisis peningkatan pemahaman konseptual
siswa dalam menghubungkan bentuk-bentuk ben-
da konkret dengan konsep geometris.

4. Mengidentifikasi keterlibatan dan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan kola-
boratif dan reflektif.

5. Menggambarkan perkembangan keterampilan ber-
pikir siswa, khususnya kemampuan observasi, kla-
sifikasi, komunikasi, dan refleksi.

6. Menelaah penguatan nilai-nilai dimensi profil lu-
lusan, seperti gotong royong, bernalar kritis, krea-
tif, dan kemandirian melalui pembelajaran menda-
lam.

7. Menyajikan hasil praktik baik pembelajaran yang
dapat dijadikan referensi atau inspirasi bagi guru
dalam mengimplementasikan pembelajaran men-
dalam di kelas awal Sekolah Dasar.

2. Metode

Penelitian ini merupakan laporan praktik baik meng-
gunakan metode STAR (Situation, Task/Challenge,
Action, Resulf) dengan pendekatan deskriptif kualitatif
[6]. Subjek kegiatan adalah siswa kelas rendah di salah
satu sekolah dasar negeri. Data diperoleh melalui ob-
servasi aktivitas belajar, hasil LKPD, serta refleksi guru
dan siswa.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran:

1. Situasi awal (pre-assessment)

Guru mengajukan pertanyaan pemantik: “Apa sa-
ja bentuk benda yang kamu temui di sekitar rumah
atau sekolahmu?” untuk mengidentifikasi kemam-
puan awal dan menumbuhkan rasa ingin tahu.

2. Tahap Memahami (Mindful Learning):

Siswa mengamati berbagai benda konkret di kelas
dan lingkungan sekitar, kemudian mendiskusikan
bentuknya secara berkelompok. Kegiatan ini me-
latih bernalar kritis dan komunikatif.

3. Tahap Menerapkan (Joyful Learning):

Siswa bekerja sama dalam kelompok (cooperati-
ve learning) untuk mengerjakan LKPD, menge-
lompokkan benda berdasarkan bentuknya (lingkar-
an, segitiga, persegi, persegi panjang, dan lainnya).
Mereka juga membuat mini-pameran benda berda-
sarkan hasil klasifikasi.

4. Tahap Merefleksikan (Meaningful Learning):

Siswa menuliskan kesimpulan tentang apa yang te-
lah mereka pelajari dan merefleksikan sikap kola-
boratif selama proses belajar. Guru memfasilitasi
refleksi bersama melalui pertanyaan terbuka seper-
ti “Apa yang kamu rasakan saat bekerja sama de-
ngan temanmu?”’

5. Asesmen Komprehensif:
o Assessment for learning: guru mengamati

proses dan memberi umpan balik langsung.

o Assessment as learning: siswa melakukan re-
fleksi diri terhadap pemahaman dan sikap.

o Assessment of learning: hasil akhir dikum-
pulkan melalui LKPD dan presentasi kelom-
pok.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diuraikan dengan menjelaskan
melalui penggambaran secara sistematis proses dan
hasil penerapan pembelajaran mendalam pada topik
“Mengenal Bentuk”, praktik baik ini dianalisis meng-
gunakan kerangka STAR (Situation, Task/Challenge,
Action, Result). Kerangka ini digunakan untuk menje-
laskan kondisi awal pembelajaran, tantangan yang diha-
dapi, tindakan yang dilakukan guru dalam merancang
dan melaksanakan pembelajaran, serta dampak yang
dihasilkan terhadap keterlibatan dan pemahaman sis-
wa. Adapun uraian berikut menyajikan tahapan Situasi,
Tantangan, dan Aksi dalam implementasi pembelajaran
mengenal bentuk di kelas awal Sekolah Dasar.

1. Situation

Pada awal kegiatan, siswa cenderung hanya meng-
enali bentuk secara visual tanpa memahami hu-
bungan antara benda dan bentuk geometri. Antusi-
asme rendah ketika pembelajaran hanya menggu-
nakan gambar di buku.

2. Task

Rendahnya kemampuan mengamati dan menge-
lompokkan bentuk benda konkret.

e Siswa cepat bosan jika kegiatan tidak variatif.

e Perlu membangun kolaborasi agar setiap sis-
wa aktif.

3. Action

Guru menerapkan model Cooperative Learning
yang menekankan kerja kelompok heterogen, ser-
ta menerapkan pendekatan UbD untuk memas-
tikan setiap kegiatan mendukung big idea yaitu
mengenal bentuk secara bermakna dalam kehidup-
an sehari-hari. Kegiatan dirancang dengan prinsip
Jjoyful (menyenangkan) melalui permainan identifi-
kasi bentuk di sekitar kelas, mindful (sadar proses)
melalui diskusi terarah dan refleksi, serta meani-
ngful (bermakna) dengan mengaitkan bentuk de-
ngan fungsi benda nyata. Sumber belajar yang di-
gunakan meliputi benda-benda sekitar kelas (gelas,
penghapus, bola, buku, dan sebagainya), LKPD
berbasis gambar, dan media digital sederhana.

4. Result

Guru menerapkan model Cooperative Learning
yang menekankan kerja kelompok heterogen, ser-
ta menerapkan pendekatan UbD untuk memas-
tikan setiap kegiatan mendukung big idea yaitu

mengenal bentuk secara bermakna dalam kehidup-
an sehari-hari. Kegiatan dirancang dengan prinsip
Jjoyful (menyenangkan) melalui permainan identifi-
kasi bentuk di sekitar kelas, mindful (sadar proses)
melalui diskusi terarah dan refleksi, serta meani-
ngful (bermakna) dengan mengaitkan bentuk de-
ngan fungsi benda nyata. Sumber belajar yang di-
gunakan meliputi benda-benda sekitar kelas (gelas,
penghapus, bola, buku, dan sebagainya), LKPD
berbasis gambar, dan media digital sederhana.

Gambar 1: Identifikasi bentuk benda.

Gambar 3: Diskusi kelompok.

5. Refleksi Hasil dan Dampak

Penerapan pembelajaran mendalam ini memberik-
an beberapa hasil positif:

o Aspek kognitif: siswa mampu mengenali dan
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Mengerjakan LKPD Kelompo

Gambar 5: Presentasi kelompok.

Bermain

Gambar 6: Permainan wordwall.

mengelompokkan bentuk benda dengan te-
pat.

e Aspek sosial-emosional: meningkatnya ke-
mampuan kolaborasi, rasa percaya diri, dan
kesadaran bekerja dalam kelompok.

e Aspek karakter: tumbuh nilai-nilai gotong
royong, bernalar kritis, mandiri, dan berim-
an serta berakhlak mulia sesuai Profil Pelajar
Pancasila.

e Respon siswa: mereka merasa pembelajaran
“menyenangkan seperti bermain”, “lebih mu-
dah paham”, dan “bangga karena bisa menje-
laskan kepada teman lain.”

Hasil observasi menunjukkan keterlibatan aktif sis-
wa mencapai lebih dari 90%. Pembelajaran dinilai

efektif karena mendorong keterpaduan antara pe-
mahaman konseptual dan pembentukan karakter.

Tabel 1: Hasil Implementasi Media Pembelajaran Matematika Bentuk

Benda.
No  Aspek yang Diamati Frekuensi Persen  Keterangan
(%)
1 Siswa aktif memani- Sering 85% Sangat Baik
pulasi benda konkret
2 Siswa berdiskusi de- Kadang 60% Baik
ngan teman kelom-
pok
3 Siswa mampu meng- Sering 75% Baik
aitkan benda dengan
konsep matematika
4 Siswa menunjukkan Sangat Sering 90% Sangat Baik

motivasi belajar yang
tinggi

Analisa data dalam leterkaitan dengan 8 Dimensi
Profil Lulusan [1] di mana dimensi Keimanan dan
Ketakwaan kepada Tuhan YME tampak siswa iswa
mensyukuri ciptaan Tuhan yang beragam bentuk-
nya; dimensi Kolaboratif ditunjukkan oleh siswa
bekerja sama dalam kelompok; dimensi Mandiri
tampak siswa belajar mengamati dan mengelom-
pokkan secara mandiri; dimensi Penalaran Kritis
tampak siswa menganalisis ciri-ciri bentuk seca-
ra logis; dan dimensi Kreatif tampak siswa meng-
gambar dan menemukan bentuk baru dari penga-
matan. Hasil praktik menunjukkan bahwa pem-
belajaran ini mendorong siswa menjadi lebih ak-
tif, kolaboratif, dan reflektif dalam proses bela-
jar, serta menumbuhkan nilai-nilai seperti gotong
royong, bernalar kritis, dan kreatif. Pembelajar-
an mendalam dengan model kooperatif berbasis
UbD yang dianalisis menggunakan kerangka ana-
lisis STAR terbukti efektif dalam membangun pe-
mahaman konseptual siswa secara seimbang dan
bermakna.

Penerapan pendekatan pembelajaran mendalam
(deep learning) dengan model Cooperative Lear-
ning berbasis Understanding by Design (UbD) [2]
pada topik “Mengenal Bentuk” di kelas awal Se-
kolah Dasar menunjukkan hasil yang positif. Pem-
belajaran yang dirancang secara terstruktur mela-
lui prinsip backward design serta dilaksanakan de-
ngan pendekatan joyful, mindful, dan meaningful
learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa
secara aktif dalam proses belajar [5].

Melalui kegiatan kooperatif dan pemanfaatan ben-
da nyata di sekitar kelas, siswa tidak hanya mampu
mengenali bentuk secara visual, tetapi juga mema-
hami keterkaitan antara bentuk geometri dan fung-
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si benda dalam kehidupan sehari-hari. Proses dis-
kusi, kerja kelompok, dan refleksi turut mengem-
bangkan kemampuan observasi, klasifikasi, komu-
nikasi, serta menumbuhkan nilai-nilai karakter se-
perti gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif.

Praktik baik ini menunjukkan bahwa pembelajar-
an mendalam dengan model kooperatif efektif dite-
rapkan pada fase awal Sekolah Dasar untuk mem-
bangun pemahaman konseptual yang bermakna
dan berkelanjutan. Hasil pembelajaran ini diha-
rapkan dapat menjadi referensi dan inspirasi bagi
guru dalam merancang pembelajaran yang berpu-
sat pada siswa, kontekstual, serta selaras dengan
penguatan dimensi profil lulusan.

4. Kesimpulan

Praktik pembelajaran mendalam pada topik “Meng-
enal Bentuk” dengan model Cooperative Learning ber-
basis UbD terbukti efektif dalam meningkatkan keterli-
batan dan pemahaman siswa. Pembelajaran yang diran-
cang secara joyful, mindful, dan meaningful tidak ha-
nya membantu siswa memahami konsep bentuk secara
konkret dan kontekstual, tetapi juga menguatkan delap-
an dimensi Profil Pelajar Pancasila secara holistik. Guru
berperan penting sebagai fasilitator refleksi dan penilai
proses belajar secara komprehensif. Pendekatan ini la-
yak diterapkan pada topik-topik lain untuk menciptak-
an pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus
mendalam.
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